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 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika; 

 Peraturan Presiden Nomor 23 tahun 2010 
tentang Badan Narkotika Nasional, Badan 
Narkotika Nasional Provinsi, Badan Narkotika 
Nasional Kabupaten/Kota; 

 Instruksi Presiden Nomor 2011 tentang 
Pelaksanaan Kebijakan dan Strategi Nasional 
Pencegahan, pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkotika (Jakstranas P4GN);  

 



TUJUAN 

 Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran bagi siswa 
SMAN 1 KESAMBEN dalam upaya Pencegahan dan 
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 
Narkotika (P4GN) 

 Meningkatkan kepedulian dan peran serta siswa SMAN 1 
KESAMBEN dalam upaya Pencegahan dan 
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 
Narkotika (P4GN). 

 Memperkuat tekad dan komitmen dalam mlekaukan 
Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) di lingkungan SMAN 
1 KESAMBEN. 

 



seputar kegiatan pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat untuk berperan serta dalam  

Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan 
dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) dalam 

bentuk Aksi Sekolah Bersih Narkotika SMA 
Negeri 1 Kesamben, Blitar. 

 



  Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Kesamben  
       NPSN   : 20514349 
       Alamat Sekolah :  
  Provinsi   : Jawa Timur 
  Kabupaten  : Blitar 
  Kecamatan  : Kesamben 
  Desa                : Kesamben 
  Jalan               : Bromo 
  Kode Pos  : 66191 
  Telepon  : 0342-331397 
  Website  : www.sman1kesamben.com  
  E-mail               : ­info@sman1kesamben.com 

http://www.sman1kesamben.com/
mailto:info@sman1kesamben.com


Pengguna Narkoba lebih baik direhabilitasi daripada dipenjara 



1. KREATIFITAS POSKO DAN SATGAS ANTI 

NARKOTIKA 

 Sekolah mampu membentuk Posko Anti 
Narkoba sebagai tempat untuk memberikan 
dan menerima informasi mengenai masalah 
penyalahgunaan Narkotika. 

 Satgas Anti Narkotika terdiri atas OSIS/siswa 
yang ditunjuk melalui SK Kepsek dan 
berfungsi sebagai kader untuk menghimpun 
dan memberikan informasi, serta membina 
warga sekolah agar mempunyai kesadaran 
tentang bahaya penyalahgunaan narkotika . 
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2. KREATIFITAS PENGEMBANGAN DETEKSI DINI    

TERHADAP PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA 

 Sekolah mengadakan deteksi dini terhadap 

penyalahgunaan narkotika ini dalam bentuk : 

Razia narkotika secara berkala 

Tes urine secara berkala 

 yang dilakukan pada siswa dan karyawan 

sekolah bekerjasama dengan BNNK/Polres 

Blitar. 
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3. KURIKULUM P4GN ( PENCEGAHAN, 

PEMBERANTASAN PENYALAHGUNAAN DAN 

PEREDARAN GELAP NARKOBA ). 

 Memasukan materi mengenai P4GN kedalam 

kurikulum / pelajaran sekolah, seperti : Penjaskes, 

Bimbingan Konseling, Agama, dll. 
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4. UKS / BIMBINGAN KONSELING ANTI NARKOTIKA. 

 Bimbingan konseling oleh guru BK terhadap 
siswa yang melakukan penyalahgunaan 
Narkotika. Guru BK diharapkan mampu 
menjangkau siswa untuk melaporkan 
keadaan diri sendiri, memberikan 
rehabilitasi, dan menyarankan untuk 
melaporkan diri di IPWL (Institusi Peneriwa 
Wajib Lapor) yang ada di masing – masing 
wilayah. 
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5. KREATIVITAS BRANDING ANTI NARKOTIKA 

    Branding anti Narkotika adalah kumpulan kegiatan 
komunikasi yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka 
membangun dan membesarkan brand Anti Narkotika. 
Lomba kreativitas Branding Anti Narkotika terdiri dari : 

 Kreativitas sosialisasi (berupa poster, baliho, banner, dll.) 
dan kreativitas pesan (berupa penggunaan kata dan 
gambar/simbol) Anti Narkotika di lingkungan sekolah. 

  Ketentuan penilaian : 

 a. Penempatan  d. Integrasi 

 b. Keserasian  e. Kreativitas yang mendukung 

 c. Tata warna  f. Original / komunikatif 

Pengguna Narkoba lebih baik direhabilitasi daripada dipenjara 



6. KREATIVITAS SOSIALISASI TENTANG 

NARKOBA 

 Sosialisasi tentang Narkotika diwujudkan dalam 

bentuk seminar/dialog interaktif bahaya 

penyalahgunaan Narkotika yang diberikan oleh 

profesional kepada siswa, guru, maupun 
karyawan dalam lingkungan sekolah. 
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1. YEL – YEL ANTI NARKOTIKA 

 Yel – yel anti Narkotika yang mampu menggugah 

semangat bagi warga sekolah untuk menjauhi 

penyalahgunaan Narkotika. 

 Ketentuan penilaian : 

 a. Tegas   e. Kesesuaian Tema 

 b. Persuasif  f. Keunikan 

 c. Kompak   

 d. Gerakan / Gaya 
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2. KREATIVITAS TEMBANG DAN CIPTA LAGU  

TENTANG NARKOTIKA 

     Lomba ini bertujuan untuk meningkatkan 

kepedulian dan peran serta masyarakat 

terhadap pencegahanPemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran 

Gelap Narkotika (P4GN) melalui 

tembang dan lagu. 
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3. KREATIVITAS PENULISAN SAJAK TENTANG 

NARKOTIKA 

 Penulisan sajak dan puisi yang diajarkan dalam 

     pelajaran bahasa Indonesia dapat menjadi 

     media untuk program Pencegahan 

     Pemberantasan Penyalahgunaan dan 

     Peredaran Gelap Narkotika (P4GN). 

     Pesan-pesan Anti Narkotika dapat 

     dituangkan dalam penulisan sajak 

     tentang Narkotika. 
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Dialog interaktif antara siswa 
dengan BNN dan sekolah 
guna menyosialisasikan 
bahaya Narkoba 

 

Satgas Antinarkoba SMAN 1 Kesamben 
bersama BNN siap menyukseskan program 
inovasi penguatan siswa berkarakter bersih 
dari penyalahgunaan narkoba 



SIAPA LAGI YANG PEDULI ??? 

KALAU BUKAN KITA !!! 
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TERIMA KASIH 


